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SUMMARY

CITRA KORI UTAMI. The Effect of Organic Fertilizer Application by 

Composting Time and Different Dose on Subsoil Ultisol to Infiltration, Run-Off and 

Erosion. (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL 

FITRI).

The objective of this research was to know the effect of composting time and 

compost dose of Kerambang (Polygonum barbatum L.) on infiltration, run off and

erosion in subsoil of Ultisol.

This research has been conducted in the Laboratory of Physic and Soil

Conservation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research began

from March to October 2013,

The method of this research used Factorial Complete Randomized Design. 

The treatments were composting time of compost which consisted of 1, 2 and 3 

months of composting time and dose of compost which consisted of 0 ton ha'1, 5 ton 

ha"1, 10 ton ha*1 and 15 ton ha'1. Each treatment combination was repeated 3 times, 

so the total was 36 trays.

Observed variables measured were infiltration, run off and erosion. The 

results of the research showed the composting time (1,2 and 3 months) has the 

maturity level, so compost 1 month was ready to use (C/N ratio < 14). The effect of 

composting time (1,2 and 3 months) did not give significant effect on infiltration, 

run off and erosion. But, the effect of compost dose was very significant for 

increased infiltration and decreased both run off and erosion. Combination of dose 15

same



ton ha'1 and compost 1 month gave significant increasing on infiltration and

significant decreasing on run off and erosion in every treatments.
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RINGKASAN

CITRA KORI UTAMI. Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik dengan Lama 

Pengomposan dan Dosis yang Berbeda pada Subsoil Ultisol terhadap Infiltrasi, 

Aliran Permukaan dan Erosi. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan

SITI NURUL AIDIL FITRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama pengomposan dan dosis 

kompos Kerambang (Polygonum barbatum L.) terhadap infiltrasi, aliran permukaan 

dan erosi pada Subsoil Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah 

Universitas Sriwijaya, Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir dimulai dari bulan Maret-

Oktober 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak

Kelompok Faktorial dengan lama pengomposan sebagai kelompok. Perlakuan yang

diterapkan adalah sebagai berikut: (1) lama pengomposan pupuk organik terdiri dari

(a) lama pengomposan 1 bulan, (b) lama pengomposan 2 bulan, (c) lama

pengomposan 3 bulan, dan (2) pemberian pupuk organik dengan tingkat dosis 

sebagai berikut: (a) 0 ton ha'1, (b) 5 ton ha'1, (c) 10 ton ha'1, (d) 15 ton ha'1. Dengan 

demikian seluruh kombinasi perlakuan adalah 3 x 4 x 3 = 36 nampan.

Peubah yang diamati yaitu infiltrasi, aliran permukaan dan erosi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lama pengomposan (1, 2 dan 3 bulan) memiliki 

tingkat kematangan yang sama, sehingga kompos 1 bulan sudah siap untuk 

digunakan (nilai C/N < 14). Lama pengomposan kompos (1, 2 dan 3 bulan) tidak



memberikan pengaruh nyata terhadap infiltrasi, aliran permukaan dan erosi. Tetapi

dosis kompos memberikan pengaruh sangat nyata terhadap infiltrasi, aliran 

permukaan dan erosi. Kombinasi antara dosis 15 ton ha'1 dan kompos 1 bulan pada 

semua perlakuan mampu meningkatkan infiltrasi serta menurunkan aliran permukaan

dan erosi secara signifikan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar wilayah tropis ditandai oleh adanya tanah masam dengan 

tingkat kesuburan rendah yaitu Oxisol dan Ultisol. Ultisol merupakan salah satu jenis 

tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas, mencapai 45.794.000 ha atau 

sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Sebaran terluas terdapat di Kalimantan 

(21.938.000 ha), diikuti di Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 

ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha) dan Nusa Tenggara (53.000 ha) 

(Subagyo et al., 2004).

Ultisol mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh 

penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman tanah, 

reaksi tanah masam, miskin kandungan bahan organik dan kandungan hara serta 

peka terhadap erosi (Sri Adiningsih dan Mulyadi 1993). Ultisol juga dicirikan oleh 

adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan sehingga mengurangi daya 

resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah. Erosi merupakan salah 

satu kendala fisik pada Ultisol dan sangat merugikan karena dapat mengurangi 

kesuburan tanah (Prasetyo et al., 2006 ).

Menurut Utomo (1989), proses erosi diawali dengan teijadinya penghancuran 

agregat-agregat tanah sebagai akibat pukulan air hujan yang mempunyai energi lebih 

besar dan daya tahan tanah. Hancuran ini akan menyumbat pori-pori tanah sehingga 

menyebabkan kapasitas infiltrasi menurun serta dapat menyebabkan teijadinya

1
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limpasan permukaan. Limpasan permukaan mempunyai energi untuk mengikis dan 

mengangkut partikel-partikel tanah yang telah dihancurkan.

Dengan kondisi adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan tanah 

tentunya sangat merugikan dan perlu penambahan bahan organik tanah. Menurut 

penelitian Usman et al., (1995), pemberian kompos sebagai tambahan bahan organik 

dapat memperbaiki struktur tanah. Pada tanah pasiran, pemberian kompos dapat 

meningkatkan daya ikat partikel tanah, sedangkan pada tanah yang berat dapat 

mengurangi ikatan partikel taanah sehingga strukturnya menjadi remah.

Peran bahan organik yang mempunyai arti praktis penting terhadap 

penurunan laju erosi tanah. Dengan adanya perbaikan struktur tanah yaitu dengan 

semakin mantapnya agregat tanah, sehingga menyebabkan ketahanan tanah terhadap 

pukulan air hujan meningkat. Disamping itu juga, adanya peningkatan kapasitas 

infiltrasi yang akan berdampak pada aliran permukaan dapat diperkecil sehingga 

erosi dapat berkurang (Stevenson, 1982 dalam Atmojo, 2003).

Pemberian kompos sebagai bahan organik tanah mempunyai peranan yang 

besar dalam mempertahankan sifat fisik tanah. Hal ini tentu saja dengan tidak 

mengenyampingkan mutu kompos tersebut. Lama pengomposan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi mutu kompos (Usman et al, 1995). Dengan 

demikian, penelitian ini akan mengkaji lama pengomposan serta dosis kompos 

Kerambang {Polygonum barbatum L.) pada Subsoil Ultisol terhadap infiltrasi, aliran 

permukaan dan erosi.
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B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lama 

pengomposan dan dosis kompos Kerambang (Polygonum barbatum L.) terhadap 

infiltrasi, aliran permukaan dan erosi pada Subsoil Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian kompos Kerambang (.Polygonum barbatum L.) pada dosis 15 

dapat menurunkan secara nyata aliran permukaan dan erosi serta-iton ha

meningkatkan infiltrasi

2. Diduga pemberian kompos Kerambang (.Polygonum barbatum L.) pada lama

pengomposan 1 bulan dapat menurunkan secara nyata aliran permukaan dan erosi

seria meningkatkan infiltrasi

5. Diauga kombinasi perlakuan terbaik didapat pada pemberian kompos Kerambang

(Polygonum barbatum L.) dengan lama pengomposan 1 buian dan dosis 15 ion

• -■na
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